BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang dipaparkan, baik itu hasil
analisis data penelitian secara keseluruhan dan hasil analisis data penelitian
secara khusus untuk setiap aspek kemampuan mengelola emosi marah, peneliti
simpulkan bahwa rata-rata profil kemampuan mengelola emosi marah siswa
kelas VIII® SMPK Sulama Kada, Kabupaten Malaka tahun pelajaran 2021/2022
termasuk kategori tinggi, artinya siswa mampu mengelola emosi marah.

Selain itu, berdasarkan hasil analisis pada setiap aspek kemampuan
mengelola emosi marah siswa, peneliti simpulkan bahwa kemampuan
mengelola emosi marah pada aspek mengenali emosi marah berada pada
kategori tinggi, artinya siswa mampu mengenali tanda-tanda awal munculnya
emosi marah, mampu membaca dan menghadapi perasaan mereka sendiri
dengan baik. Kemampuan mengelola emosi marah pada aspek mengendalikan
emosi marah berada pada kategori tinggi, artinya siswa mampu mengatur dan
menjaga keseimbangan emosi ketika marah. Kemampuan mengelola emosi
marah pada aspek meredakan emosi marah berada pada kategori tinggi, artinya
siswa mampu memberikan ketenangan pada diri sendiri setelah marah dan
kemampuan mengelola emosi marah pada aspek mengungkapkan emosi marah
secara asertif berada pada kategori tinggi, artinya siswa mampu
mengungkapkan perasaan marahnya secara jujur dan tepat tanpa melukai

perasaan orang lain.
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Profil kemampuan mengelola emosi marah siswa kelas VIII® SMPK Sulama
Kada, Kabupaten Malaka, yang telah ditemukan dalam penelitian ini perlu
diperhatikan pada aspek-aspek yang ada, sehingga siswa mampu meningkatkan
kemampuan mengelola emosi marah kedepannya dalam kehidupan di

lingkungan sekolah.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti memberikan saran kepada

pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan di sekolah yaitu:

1. Kepala Sekolah
Diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan kerja sama dengan
semua pihak terutama guru BK untuk melaksanakan kegiatan program
bimbingan pribadi di sekolah.

2. Guru BK
Diharapkan dapat meningkatkan kerja sama yang baik dengan wali kelas
dan guru mata pelajaran agar dapat memperoleh informasi tentang siswa
yang mengalami masalah mengelola emosi marah untuk di tindak lanjuti
dalam bimbingan pribadi.

3. Guru Mata Pelajaran
Diharapkan dapat bekerja sama dalam memberikan informasi mengenai
kemampuan mengelola emosi marah siswa kepada guru BK di sekolah,
sehingga dapat membantu siswa dalam mengelola emosi marah.

4. Siswa
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Diharapkan dapat mengikuti program bimbingan pribadi yang direncanakan
dan dilaksanakan di sekolah sehingga dapat mencegah masalah-masalah

pribadi dan meningkatkan kemampuan mengelola emosi marah di sekolah.
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